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ABSTRAK 
 

Salinitas termasuk dalam salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
mikroalga dalam mempertahankan tekanan osmotik protoplasma. 
Perubahan salinitas pada media kultivasinya akan memperlambat laju 
fotosintesis mikroalga. Maka dari itu, salinitas diduga mempengaruhi 
pertumbuhan, produksi biomassa dan kandungan pigmen (klorofil dan 
karotenoid) D. salina yang dihasilkan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
melakukan kajian mengenai hubungan antara laju pertumbuhan, pigmen 
dan aktivitas antioksidan ekstrak polar mikroalga D salina pada media 
kultur bersalinitas yang berbeda.Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Prodi Budidaya Perairan UNISNU – Jepara dengan metode eksperimen 
laboratoris. Variabel independent penelitian adalah perbedaan salinitas 
media kultur yaitu 20, 25, 30, 35 dan 40 ppt. Sedangkan variabel 
dependent penelitian adalah kepadatan sel, berat basah, kadar klorofil a, 
b, karotenoid dan aktitivas antioksidan terhadap radikal DPPH. Data antar 
variabel dilakukan analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dalam perbedaan salinitas, D salina lebih mengutamakan produksi pigmen 
klorofil a, dari pada klorofil b dan karotenoid (p < 0,05). Terdapat 
hubungan positif antara laju pertumbuhan terhadap produksi klorofil a, b 
dan karotenoid yaitu y = 128,2x - 10,10 (R2 = 0,938); y = 46,51x - 4,004 
(R2 = 0,958); y = 50,93x - 3,393 (R2 = 0,955).Terdapat hubungan positif 
antara aktivitas antioksidan terhadap laju pertumbuhan, produksi klorofil a, 
b dan karotenoid yaitu y = -2683x + 460,5 (R2 = 0,927); y = -20,54x + 
245,5 (R2 = 0,951);y = -56,39x + 225,3 (R2 = 0,924); dan y = -52,91x + 
282,7 (R2 = 0,978). Semakin tinggi laju pertumbuhan D. salina maka 
produksi klorofil a, b dan karotenoid semakin tinggi. Selanjutnya hasil 
ektraksi tersebut memiliki aktifitas antioksidan yang semakin tinggi.  

Kata kunci : fitoplankton, korelasi, pertumbuhan, pigmen, antioksidan. 
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ABSTRACT 
 

Salinity is included in one of the factors that affect the microalgae in 
maintaining the osmotic pressure of protoplasm. Salinity changes in the 
medium of cultivation will slow the rate of photosynthetic microalgae. 
Therefore, salinity is thought to affect the growth, biomass production and 
pigment content (chlorophyll and carotenoids) of D. salina produced. This 
study aims to study the relationship between growth rate, pigmen and 
antioxidant activity of polar extract of D salina microalgae on different 
culture media of culture. The research is done in Laboratory of Cultivation 
Study Program of UNISNU - Jepara with laboratory experimental method. 
Independent variable of research is salinity difference of culture media that 
is 20, 25, 30, 35 and 40 ppt. While the dependent variables are cell 
density, wet weight, chlorophyll a, b, carotenoid and antioxidant 
actuativities against DPPH radicals. Data between variables is done 
correlation analysis. The results showed that in salinity difference, D salina 
preferred pigmen chlorophyll a production, rather than chlorophyll b and 
carotenoid (p <0.05). There is a positive correlation between growth rate 
on production of chlorophyll a, b and carotenoid ie y = 128,2x - 10,10 (R2 = 
0,938); y = 46,51x - 4,004 (R2 = 0,958); y = 50,93x - 3,393 (R2 = 0,955). 
There is positive relation between antioxidant activity to growth rate, 
production of chlorophyll a, b and carotenoid ie y = -2683x + 460,5 (R2 = 
0,927); y = -20,54x + 245,5 (R2 = 0,951); y = -56,39x + 225,3 (R2 = 0,924); 
and y = -52,91x + 282,7 (R2 = 0,978). The higher the growth rate of D. 
salina, the higher chlorophyll a, b and carotenoid production. Furthermore 
the extract results have a higher antioxidant activity. 
 
Keywords: phytoplankton, correlation, growth, pigment, antioxidant. 
 

PENDAHULUAN 
 

Dunaliella salina menghasilkan biomassa yang bermanfaat sebagai 
dalam bidang kesehatan. Mikroalga ini dapat menghasilkan biomassa 
dalam jumlah tinggi melalui proses fotosintesisnya. Biomassa yang 
dihasilkan mengandung vitamin, karbohidrat, polisakarida, lipid (Becker, 
2004), dan pigmen klorofil, karoten, xantofil (Kontara et al., 1998). Pigmen 
klorofil berfungsi sebagai katalisator dalam proses fotosintesis (Sachlan, 
1982 dalam Purnamawati et al., 2013). Karotenoid merupakan pigmen 
alami atau pigmen berwarna kuning (Kusmiati, 2010 dalam Imron et al., 
2016).  

Pigmen yang dimiliki oleh mikroalga ini memiliki kontribusi besar 
bagi kehidupan yang khususnya digunakan untuk kesehatan yaitu sebagai 
antioksidan. Karotenoid pada D. salina dapat dimanfaatkan sebagai 
prekursor biosintesis vitamin A (Giuliano et al., 2008), dan digunakan 
dalam bentuk suplemen makanan.Pertumbuhan  mikroalga  dipengaruhi  
oleh  faktor  eksternal. Salah satu faktor eksternal yang penting dan 
merupakan faktor pembatas adalah salinitas.  Menurut Hemaiswarya et 
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al., (2011) dalam Adenan et al., (2013), salinitas telah terbukti 
menginduksi karakteristik sifat gizi di mikroalga. 

Peningkatan nilai salinitas berhubungan dengan penurunan laju 
fotosintesis. Maka dari itu, salinitas diduga mempengaruhi pertumbuhan, 
produksi biomassa dan kandungan pigmen (klorofil dan karotenoid) D. 
salina yang dihasilkan. Penelitian ini akan melakukan kajian mengenai 
hubungan antara laju pertumbuhan, pigmen dan aktivitas antioksidan 
ekstrak polar mikroalga D salina pada media kultur bersalinitas yang 
berbeda. 
 

MATERI DAN METODE 
 

Materi Penelitian 
 
 Materi penelitian ini adalah mikroalga D. salina dan kultur 
menggunakan pupuk Walne yang didapatkan dari Laboratorium Pakan 
Hidup, BBPBAP – Jepara. 
  
Metode Penelitian 
 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental 
laboratoris. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak 
lengkap (RAL). Penelitian terdiri dari 6 tahap yaitu : (1). Pembuatan media 
dan kultivasi D. salina dalam eksperimen, (2). Penghitungan laju 
pertumbuhan, (3). Pemanenan biomassa D. salina. (4). Analisis pigmen 
klorofil a, b dan karotenoid, (5). Uji aktivitas antioksidan pigmen. 

Pembuatan media air laut dengan salinitas yang berbeda yaitu 20 
ppt, 25 ppt, 30 ppt, 35 ppt dan 40 ppt. Media air laut masing-masing 
ditambahkan 1 ml/L pupuk walne (Gunawan, 2004). Media kultur yang 
digunakan diwadahi dalam 15 botol kultur masing – masing berkapasitas 
500 ml yang berisi air laut 300 mL. Setiap perlakuan ada 3 pengulangan 
dan diberi aerasi.Kepadatan awal D. salina  adalah 118 x 104 sel/mL. 
Starter D. salina diinokulasikan  kedalam  masing  –  masing  botol kultur  
sehingga  mencapai kepadatan  105 sel/mL.  Laju  pertumbuhan  didapat 
dari  jumlah  kepadatan  sel  selama penelitian menurut  Hirata  et  al.  
(1981).  

Pemanenan mengacu pada Amini (2010), yaitu dilakukan pada 
fase stasioner dengan metode pengendapan menggunakan bahan 
flokuolan yaitu NaOH sebanyak 0,3 gram.  

Menurut Vo (2014) dan Pisal (2005) untuk analis pigmen karotenoid 
menggunakan volume kultur basah. Kultur basah sampel D. salina 
sebesar  0,5 gram disaring menggunakan kertas  filter milipore, kemudian 
dilarutkan pelarut aseton  10  mL  hancurkan  dengan  vortex  hingga  
homogen.  Setelah  itu disentrifugasi  dengan  kecepatan  2000  rpm  
selama  5  menit. Supernatan dilakukan spektrofotometer pada panjang 
gelombang 470 nm, 662 nm, 645 nm, 664 nm, 647 nm dan 630 nm.  

Aktivitas antioksidan ekstrak biopigmen mikroalgae D. salina 
ditentukan dengan metode DPPH (Hong et al. 2009). Larutan pereaksi 
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DPPH yang digunakan dibuat dengan melarutkan kristal DPPH dalam 
pelarut aseton dengan konsentrasi 0,05 mM. Ekstrak biopigmen 
mikroalgae D. salina dan antioksidan sintetik BHT dilakukan pengenceran 
pada konsentrasi 5, 10, 25, 50 dan 100 ppm. Masing – masing 0,2 ml 
ekstrak ditambahkan radikal DPPH sebanyak 3,8 ml. Campuran larutan 
yang telah direaksikan tersebut diukur absorbansinya menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 515 nm.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian dilakukan untuk melihat respon perbedaan salinitas 

media kultur terhadap pertumbuhan, pigmen dan aktivitas antioksidan. 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan Universitas 
Islam Nahdlatul Ulama Jepara. Materi penelitian adalah stater mikroalga D 
salina, sedangkan pupuk yang digunakan adalah walne dari BBPBAP 
jepara. Perlakuan perbedaan salinitas yang digunakan yaitu 20 ppt, 25 
ppt, 30 ppt, 35 ppt dan 40 ppt. Kultur dilakukan panen pada fase 
pertumbuhan tinggi. Berdasarkan hasil analisis one way anova 
menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan salinitas media kultur 
memberikan respon berat basah biomassa sel dan laju pertumbuhan yang 
berbeda secara signifikan (p< 0,05). Berdasarkan gambar 1 menunjukkan 
bahwa data berat basah biomassa sel dan laju pertumbuhan memiliki 
sebaran data yang berpola regresi linier sederhana yaitu dengan titik (9.3 , 
0.154), (9.5 , 0.156), (10.5 , 0,163), (9.1 , 0.51) dan (8.7 , 0.146).  

 

 
Gambar 1. Analisis regresi dan korelasi nilai berat basah dan laju 

pertumbuhan D salina 
 

Perlakuan salinitas dengan nilai berat basah dan laju pertumbuhan 
tertinggi adalah salinitas 30 ppt dengan nilai (10.6 gram/ml; 0,163 jam¯¹). 
Sedangkan perlakuan salinitas dengan nilai berat basah dan laju 
pertumbuhan terendah adalah salinitas 40 ppt dengan nilai (8,7 gram/ml; 
0,146 jam¯¹). Hasil analisis korelasi antara data berat basah biomassa sel 
dan laju pertumbuhan menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yaitu 
semakintinggi laju pertumbuhan maka nilai berat basah biomassa sel juga 
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semakin tinggi dengan persamaan regresi y = 0,008x + 0,071 dengan 
koefisien korelasi sebesar R2 = 0,943.  

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan 
salinitas media kultur memberikan respon berat basah biomassa sel dan 
laju pertumbuhan yang berbeda secara signifikan (p< 0,05). Hal tersebut 
diduga karena salinitas memiliki pengaruh terhadap tekanan osmotik yang 
dapat mempengaruhi kecepatan sel dalam menyerap nutriennya. Menurut  
Erlina (2007), kadar garam yang berubah-ubah dalam air dapat 
menimbulkan hambatan bagi kultur mikroalga. Salinitas yang terlalu tinggi 
menyebabkan terganggunya tekanan osmotik kultivan. Menurut  Erdmann 
and Hagemann (2001) dalam Imron et al., (2016) menambahkan bahwa 
tingginya konsentrasi garam pada media yang didominasi oleh ion Na+ 
dan Cl- dapat menyebabkan terganggunya kesimbangan osmotik yaitu 
antara bagian dalam sel dengan media hidupnya yang menyebabkan air 
dalam sel banyak keluar. 

 

 
Gambar 2. Analisis regresi dan korelasi nilai berat basah dan kadar 

klorofil a D salina 
 

Berdasarkan hasil analisis one way anova menunjukkan bahwa 
perlakuan perbedaan salinitas media kultur memberikan respon berat 
basah biomassa sel dan klorofil a yang berbeda secara signifikan (p< 
0,05). Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa sebaran data yang 
berpola linier. Data berat basah biomassa sel dan klorofil a tersebut 
adalah titik (9.3 , 9.432), (9.5 , 9.950), (10.5 , 10.961), (9.1 , 9.046) dan 
(8.7 , 8.873). Perlakuan salinitas dengan nilai berat basah dan klorofil a 
tertinggi adalah salinitas 30 ppt dengan nilai (10.6 gram/ml; 10.961 mg/l). 
Sedangkan yang terendah adalah salinitas 40 ppt dengan nilai (8,7 
gram/ml; 8.873 mg/l). Hasil analisis korelasi antara data berat basah 
biomassa sel dan klorofil a menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif 
yaitu semakin tinggi nilai berat basah biomassa sel maka kadar klorofil a 
juga semakin tinggi dengan persamaan regresi y = 1,176x - 1,462 dengan 
koefisien korelasi sebesar R2 = 0,969. 

Perlakuan salinitas dengan nilai berat basah dan klorofil a terendah 
adalah salinitas 40 ppt. Hal tersebut diduga karena salinitas yang tinggi 
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atau rendah menyebabkan kondisi stres pada mikroalga, kondisi stres ini 
dapat mempengaruhi produksi lipid D salina yang berpengaruh terhadap 
biomassa kering. Salinitas mempengaruhi beberapa mekanisme biokimia 
dan fisiologis seperti produksi lipid dan pertumbuhan yang penting dalam 
organisme laut (Fava dan martini, 1988 dalam Adenan et al., 2013). 

 

 
 
Gambar 3. Analisis regresi dan korelasi nilai berat basah dan kadar 

klorofil b D salina 
 

 
Gambar 4. Analisis regresi dan korelasi nilai berat basah dan kadar 

karotenoid D salina 
 

Berdasarkan hasil analisis one way anova menunjukkan bahwa 
perlakuan perbedaan salinitas media kultur memberikan respon berat 
basah biomassa sel terhadap klorofil b dan terhadap karotenoid adalah 
berbeda secara signifikan (p< 0,05). Berdasarkan gambar 3 dan 4 
menunjukkan bahwa data berat basah biomassa sel terhadap klorofil b 
dan terhadap karotenoid memiliki sebaran data yang berpola regresi linier 
sederhana.  
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Berdasarkan gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa data berat 
basah biomassa sel terhadap klorofil b yaitu dengan titik (9.3 , 3.082), (9.5 
, 3.211), (10.5 , 3.636), (9.1 , 3.045) dan (8.7 , 2.820). Sedangkan data 
berat basah biomassa sel dan karotenoid yaitu dengan titik (9.3 , 4.343), 
(9.5 , 4.584), (10.5 , 4.954), (9.1 , 4.281) dan (8.7 , 4.095). Perlakuan 
salinitas dengan nilai berat basah dan klorofil b tertinggi adalah salinitas 
30 ppt dengan nilai (10.6 gram/ml; 3.636 mg/l). Begitu pula terhadap 
karotenoit tertinggi adalah salinitas 30 ppt dengan nilai (10.6 gram/ml; 
4.954 mg/l). Sedangkan perlakuan salinitas dengan nilai berat basah dan 
klorofil b terendah adalah salinitas 40 ppt dengan nilai (8,7 gram/ml; 2.820 
mg/l). Begitu pula terhadap karotenoit terendah adalah salinitas 40 ppt 
dengan nilai (8,7 gram/ml; 4.095 mg/l). Hasil analisis korelasi antara data 
berat basah biomassa sel terhadap klorofil b dan terhadap karotenoid 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yaitu semakin tinggi nilai 
berat basah biomassa sel maka kadar klorofil b dan karotenoid juga 
semakin tinggi dengan persamaan regresi y = 0,427x - 0,88 (R2 = 0,993) 
dan y = 0,464x + 0,059 dengan koefisien korelasi sebesar R2 = 0,976. 

Perlakuan salinitas dengan nilai berat basah terhadap klorofil b dan 
karotenoit terendah adalah salinitas 40 ppt. Hal itu diduga karena salinitas 
yang terlalu tinggi menyebabkan kondisi stres lingkungan yang 
mengharuskan mikroalga beradaptasi. Proses adaptasi yang dilakukan D 
salina dengan cara memanfaatkan energi yang dihasilkan dari proses 
fotosintesis untuk bertahan hidup sehingga pertumbuhan cenderung 
lambat dan energi tersebut tersimpan dalam jumlah yang besar. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Soedar and Stengel (1974) bahwa kenaikan 
salinitas akan menghambat pembentukan sel anakan. Salinitas media 
terlalu tinggi, mengakibatkan media kultur bersifat hipertonis terhadap sel 
dan menyebabkan penyerapan nutrien oleh sel kurang baik (Hastuti dan 
Djunaidah, 1991). 

 

 
 

Gambar 5. Analisis regresi dan korelasi nilai laju pertumbuhan dan kadar 
klorofil a D salina 
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Gambar 6. Analisis regresi dan korelasi laju pertumbuhan dan kadar 

klorofil b D salina 
 

 
 
Gambar 7. Analisis regresi dan korelasi laju pertumbuhan dan kadar 

karotenoid D salina 
 

Perlakuan perbedaan salinitas media kultur memberikan respon 
laju pertumbuhan terhadap kadar klorofil a, b dan karotenoid (gambar 5, 6 
dan 7) berbeda secara signifikan (p< 0,05). Data laju pertumbuhan 
terhadap kadar klorofil a, b dan karotenoid memiliki sebaran data yang 
berpola linier sederhana. Nilai titik laju pertumbuhan terhadap kadar 
klorofil a adalah (0.154 , 9.432), (0.156 , 9.950), (0.163 , 10.961), (0.151 , 
9.046) dan (0.146 , 8.873). Nilai titik laju pertumbuhan terhadap kadar 
klorofil b adalah (0.154 , 3.082), (0.156 , 3.211), (0.163 , 3.636), (0.151 , 
3.045) dan (0.146 , 2.280). Sedangkan terhadap karotenoid adalah (0.154 
, 4.343), (0.156 , 4.584), (0.163 , 4.954), (0.151 , 4.281) dan (0.146 , 
4.095).  

Perlakuan salinitas dengan nilai laju pertumbuhan terhadap kadar 
klorofil a, b dan karotenoid tertinggi adalah pada salinitas 30 ppt, secara 
berurutan dengan nilai (0.163 jam-1; 10.961 mg/l), (0.163 jam-1; 3.636 
mg/l) dan (0.163 jam-1; 4.954 mg/l). Sedangkan perlakuan salinitas 
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dengan nilai laju pertumbuhan terhadap kadar klorofil a, b dan karotenoid 
terendah adalah salinitas 40 ppt, secara berurutan dengan nilai (0.146 
jam-1; 8.873 mg/l), (0.146 jam-1; 2.820 mg/l) dan (0.146 jam-1; 4.095 mg/l). 

Perlakuan salinitas dengan nilai berat basah dan klorofil a tertinggi 
adalah salinitas 30 ppt. Hal tersebut diduga sel pada perlakuan 30 ppt 
tumbuh dengan memperbesar ukuran selnya sehingga penyerapan 
nutrien lebih besar. Menurut Myers (1955) dalam Widianingsih (2008), 
faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan spesifik (μ) adalah 
kandungan unsur hara yang terdapat dalam media kultur. Menurut 
Rusyani (2001), terjadi penurunan jumlah sel karena kandungan nutrien 
pada media kultur berada dalam jumlah yang terbatas. 

Hasil analisis korelasi antara data laju pertumbuhan terhadap kadar 
klorofil a, b dan karotenoid menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif 
yaitu semakin tinggi nilai laju pertumbuhan maka kadar klorofil a, b dan 
karotenoid juga semakin tinggi. Secara berurutan dengan persamaan 
regresi y = 128,2x - 10,10 (R2 = 0,938), y = 46,51x - 4,004 (R2 = 0,958), y 
= 50,93x - 3,393 (R2 = 0,955). 

 

 
Gambar 8. Analisis regresi dan korelasi nilai klorofil a dan kadar 

karotenoid D salina 
 

 
Gambar 9. Analisis regresi dan korelasi nilai klorofil b dan kadar 

karotenoid D salina 
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Gambar 10. Analisis regresi dan korelasi nilai klorofil a dan kadar klorofil 

b D salina 
 
Berdasarkan hasil analisis one way anova menunjukkan bahwa 

perlakuan perbedaan salinitas media kultur memberikan respon klorofil a 
terhadap kadar karotenoid, respon klorofil b terhadap kadar karotenoid 
dan respon klorofil a terhadap kadar klorofil b adalah berbeda secara 
signifikan (p< 0,05). Berdasarkan gambar 8, 9 dan 10 menunjukkan 
bahwa data klorofil a terhadap kadar karotenoid, data klorofil b terhadap 
kadar karotenoid dan data klorofil a terhadap kadar klorofil b memiliki 
sebaran data yang berpola regresi linier sederhana. Nilai klorofil a 
terhadap kadar karotenoid yaitu dengan titik (9.432 , 4.343), (9.950 , 
4.584), (10.961 , 4.954), (9.046 , 4.281) dan (8.873 , 4.095). Nilai klorofil b 
terhadap kadar karotenoid yaitu dengan titik (3.082 , 4.343), (3.211 , 
4.584), (3.636 , 4.954), (3.045 , 4.281) dan (2.820 , 4.095). Nilai klorofil a 
terhadap kadar klorofil b yaitu dengan titik (9.432 , 3.082), (9.950 , 3.211), 
(10.961 , 3.366), (9.046 , 3.045) dan (8.873 , 2.820). 

Perlakuan salinitas dengan nilai klorofil a dan kadar karotenoid 
tertinggi adalah salinitas 30 ppt dengan nilai (10.961 mg/l; 4.954 mg/l). 
Sedangkan terendah adalah salinitas 40 ppt dengan nilai (8.873 mg/l; 
4.095 mg/l). Hasil analisis korelasi antara data klorofil a dan kadar 
karotenoid menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yaitu semakin 
tinggi nilai klorofil a maka kadar karotenoid juga semakin tinggi dengan 
persamaan regresi y = 0,39x + 0,686 dengan koefisien korelasi sebesar 
R2 = 0,981. 

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh nyata (p < 
0,05) perlakuan salinitas terhadap kandungan pigmen klorofil-a,b dan 
karotenoid D salina. Hal tersebut diduga karena salinitas berpengaruh 
terhadap laju fotosintesis dan tekanan osmotik media kultur yang 
merupakan keseimbangan antara bagian dalam sel dengan 
lingkungannya. Mikroalga D salina mampu mentolerir salinitas yang 
ekstrim dengan cara membentuk zat organik yang aktif secara osmotik 
pada sel (Soeder dan Stengel, 1974). Kadar pigmen pada D salina ini 
dipengaruhi oleh adanya proses fotosintesis. Proses fotosintesis ini 
membutuhkan energi cahaya yang kemudian diserap oleh protein yang 
mengandung klorofil-a (Bold and Wynne, 1985). Produksitaw pigmen 



EISSN: 2527-5186  
Jurnal Enggano Vol. 2, No. 2, September 2017: 170-184 

 

180 
 

karotenoid dipengaruhi oleh salinitas (Cifuentes et al., 2001; Fazeli et al., 
2005). 

 

 
Gambar 11. Analisis regresi dan korelasi nilai klorofil a dan IC50D salina 
 

 
Gambar 12. Analisis regresi dan korelasi nilai klorofil b dan IC50D salina 
 

 
Gambar 13. Analisis regresi dan korelasi nilai karotenoid dan IC50D salina 
 

Berdasarkan gambar 9 menunjukkan bahwa perlakuan salinitas 
dengan nilai klorofil b dan kadar karotenoid tertinggi adalah salinitas 30 
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ppt dengan nilai (3.636 mg/l; 4.954 mg/l). Sedangkan terendah adalah 
salinitas 40 ppt dengan nilai (2.820 mg/l; 4.095 mg/l). Hasil analisis 
korelasi antara data klorofil b dan kadar karotenoid menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi positif yaitu semakin tinggi nilai klorofil b maka kadar 
karotenoid juga semakin tinggi dengan persamaan regresi y = 1,085x + 
1,022 dengan koefisien korelasi sebesar R2 = 0,979. 

Berdasarkan gambar 10 menunjukkan bahwa perlakuan salinitas 
dengan nilai klorofil a dan kadar klorofil b tertinggi adalah salinitas 30 ppt 
dengan nilai (10.961 mg/l; 3.636 mg/l). Sedangkan perlakuan salinitas 
terendah adalah 40 ppt dengan nilai (8.873 mg/l; 2.280 mg/l). Hasil 
analisis korelasi antara data klorofil a dan kadar klorofil b menunjukkan 
bahwa terdapat korelasi positif yaitu semakin tinggi nilai klorofil a maka 
kadar klorofil b juga semakin tinggi dengan persamaan regresi y = 0,350x 
- 0,023 dengan koefisien korelasi sebesar R2 = 0,952. 

Berdasarkan hasil analisis one way anova menunjukkan bahwa 
perlakuan perbedaan salinitas media kultur memberikan respon klorofil a, 
b dan karotenoit terhadap IC50 adalah yang berbeda secara signifikan (p< 
0,05). Berdasarkan gambar 11 menunjukkan bahwa data klorofil a dan 
IC50 memiliki sebaran data yang berpola regresi linier sederhana yaitu 
dengan titik (9.432 , 53.730), (9.950 , 35.770), (10.961 , 22.860), (9.046 , 
56.950) dan (8.873 , 66.980). Berdasarkan gambar 12 menunjukkan 
bahwa data klorofil b dan IC50 memiliki sebaran data yang berpola regresi 
linier sederhana yaitu dengan titik (3.082 , 53.730), (3.211 , 35.770), 
(3.636 , 22.860), (3.045 , 56.950) dan (2.280 , 66.980). Berdasarkan 
gambar 13 menunjukkan bahwa data karotenoid dan IC50 memiliki 
sebaran data yang berpola regresi linier sederhana yaitu dengan titik 
(4.343 , 53.730), (4.584 , 35.770), (4.954 , 22.860), (4.281 , 56.950) dan 
(4.095 , 66.980). 

Perlakuan salinitas dengan nilai klorofil a, b dan karotenoid tertinggi 
terhadap IC50, terendahadalah salinitas 30 ppt dengan nilai titik secara 
berurutan adalah (10.961 mg/l; 22.860 ppm), (3.636 mg/l; 22.860 ppm) 
dan (4.954 mg/l; 22.860 ppm).Sedangkan nilai klorofil a, b dan karotenoid 
terendah dan IC50 tertinggi adalah salinitas 40 ppt dengan nilai titik secara 
berurutan adalah (8.873 mg/l; 66.980 ppm), (2.280 mg/l; 66.980 ppm) dan 
(4.095 mg/l; 66.980 ppm). 

Hasil analisis korelasi antara data klorofil a, b dan karotenoid 
terhadap IC50 menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yaitu semakin 
tinggi nilai klorofil a, b dan karotenoid maka nilai IC50 semakin rendah 
dengan persamaan regresi secara berurutan yaitu y = -20,54x + 245,5 
dengan koefisien korelasi sebesar R2 = 0,951, y = -56,39x + 225,3 (R2 = 
0,924), y = -52,91x + 282,7 (R2 = 0,978). 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka persentase aktivitas 
antioksidannya semakin tinggi pula. Ekstrak pigmen D salina dapat 
dikatakan  memiliki  aktivitas antioksidan karena ekstrak tersebut mampu 
mendonorkan atom hidrogennya ditandai dengan perubahan warna ungu 
menjadi kuning pucat saat dilakukan pencampuran ke larutan DPPH. 
Tingkat diskolorisasi warna ungu DPPH mengindikasi aktivitas 
penghambatan radikal bebas oleh sampel antioksidan. Elektron ganjil 
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pada radikal bebas DPPH menghasilkan penyerapan kuat maksimum 
pada panjang gelombang 517 nm dan berwarna ungu. Warna ungu 
berubah menjadi warna kuning ketika elektron ganjil radikal DPPH menjadi 
berpasangan denga hydrogen dari antioksidan penangkal radikal bebas 
untuk membentuk DPPH-H (Abdille et al., 2004). Antioksidan dapat secara 
efektif mendonorkan sebuah elektron kepada radikal bebas. Apabila 
radikal bebas telah mendapatkan elektron dari antioksidan maka radikal 
bebas akan menjadi stabil. Setelah antioksidan mendonorkan sebuah 
elektronnya, antioksidan akan berubah menjadi radikal bebas, akan tetapi 
dalam fase ini tidak berbahaya karena mampu menyesuaikan perubahan 
kehilangan elektron tanpa berubah menjadi reaktif (Helwig, 2008). 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan analisis korelasi antar variabel berat basah biomassa, 
laju pertumbuhan, kadar klorofil a, b dan karotenoid serta aktivitas 
antioksidan maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan linier positif 
antara berat basah dan laju pertumbuhan terhadap kadar pigmen klorofil 
a, b dan karotenoid. Perlakuan salinitas 30 ppt yang paling optimal untuk 
melakukan kultur dalam usaha produksi biomassa dan biopigmen sebagai 
agen antioksidan. 
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